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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

American Optometric Association mendefinisikan mata kering atau Dry Eyes 

sebagai suatu kondisi dimana seseorang tidak memiliki jumlah air mata yang 

adekuat untuk melubrikasi mata. 1 Kejadian mata kering merupakan salah satu hal 

yang sering dijumpai pada klinik mata. Menurut O’Brien dan Collum, 25% pasien 

yang datang ke klinik mata memiliki keluhan gejala dari mata kering.2 Prevalensi 

kondisi ini diperkirakan sekitar 7.4% hingga 33.7% dari populasi dunia.3 20 juta 

penduduk Amerika diestimasi pernah mengalami mata kering.4 Sedangkan 

sebesar 7.4% hingga 25% dari populasi Australia dan Kanada pernah mengalami 

mata kering.5,6 Ditambah lagi, 33% dari populasi Jepang pernah mengalami 

kondisi ini.7 Di Indonesia, sebesar 27,5% populasi pernah mengalami kondisi ini.8 

Salah satu faktor risiko terjadinya penyakit mata kering, salah satunya adalah 

pengunaan alat bantu refraktori seperti lensa kontak dan kacamata. Lensa kontak 

dan kacamata menyebabkan mata lebih cepat kering karena evaporasi dari tear 

film terjadi lebih cepat dibandingkan dengan bukan pengguna.9 Walaupun 

demikian, penggunaan alat bantu refraktori ini cukup tinggi di kalangan 

masyarakat dunia. Central for Disease Control and Prevention (CDC) mencatat 

bahwa lebih dari 30 juta warga Amerika adalah pengguna dari lensa kontak. 

Persentasi menunjukan bahwa angka tertinggi pada warga berusia 20 hingga 40 

tahun.10 Centraal Bureau voor de Statistiek (CBS) menunjukan bahwa jumlah 

pengguna lensa kontak dan kacamata terus meningkat secara internasional. Data 
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dari CBS memperkirakan lebih dari 6 diantara 10 orang adalah pengguna lensa 

kontak atau kacamata.11 Survei dari Contact Lens Spectrum (CLS) menyatakan 

terjadinya kenaikan sebesar 4 sampai 5% pada penggunaan lensa kontak di tahun 

2016.12 

Studi di Amerika menemukan bahwa adanya perbedaan perbandingan 

prevalensi mata kering pada pengguna dan bukan pengguna lensa kontak. 

Ditemukan bahwa pengguna lensa kontak cenderung lebih mudah dan sering 

terkena mata kering dibandingkan pengguna kacamata. Data ini diambil 

berdasarkan jumlah sampel yang mayoritas adalah Caucasian.13  

Di Indonesia, belum diketahui secara spesifik data mengenai perbandingan 

mata kering antara pengguna dan bukan pengguna lensa kontak. Mata kering 

dapat menyebabkan beberapa komplikasi seperti keratitis sicca yang merupakan 

penyakit multifactorial. Selain itu, mata kering dapat menyebabkan kerusakan 

area okular mata serta kesulitan untuk melakukan beberapa aktivitas sehari-hari.1,2 

Pengunaan kuesioner yang digunakan juga berbeda dari yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan menggunakan kuesioner DEQ-5 

dimana kuesioner ini dapat membedakan pasien mata kering dengan pasien mata 

tidak kering.14 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penggunaan alat bantu refraktori seperti lensa kontak dan kacamata di 

Indonesia semakin meningkat. Keduanya merupakan faktor-faktor risiko yang 

dapat mengakibatkan penyakit mata kering. Pada penelitian tersebut diketahui 

bahwa pengguna lensa kontak cenderung lebih sering terkena penyakit mata 

kering dibandingkan dengan bukan pengguna. Akan tetapi studi tersebut 

hanya mencangkup sampel dari Caucasian, sedangkan studi di Indonesia 

belum membandingkan kedua variabel tersebut. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

A. Bagaimana perbandingan mata kering antara pengguna lensa kontak, 

pengguna kacamata, dan mata emetrop? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umun 

Menganalisa perbandingan mata kering antara pengguna lensa kontak, 

kacamata, dan emetrop. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

A. Mengetahui perbandingan penguna lensa kontak dengan mata kering 

dibandingkan pengguna lensa kontak tanpa mata kering.  

B.  Mengetahui perbandingan penguna kacamata dengan mata kering 

dibandingkan pengguna kacamata tanpa mata kering. 

C. Mengetahui perbandingan mata emetrop dengan mata kering 

dibandingkan mata emetrop tanpa mata kering. 

D. Menganalisa perbandingan mata kering antara pengguna lensa kontak, 

pengguna kacamata, dan mata emetrop. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diaharapkan dapat menjadi salah satu acuan yang digunakan 

saat mengedukasi pasien. 
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1.5.2 Manfaat Akademik 

A. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pembelajaran 

bagi mahasiswa. 

B. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan akademis yang 

dapat digunakan sebagai acuan pada penelitian berikutnya. 

 

 

 

  




